1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kopi merupakan minuman populer di seluruh dunia, berbagai aneka olahan kopi diolah dan
dinikmati oleh masyarakat melalui mesin espresso di berbagai kedai kopi. Kopi saat ini
menjadi trend di kalangan masyarakat baik remaja sampai dewasa sehingga saat ini banyak
coffee shop yang menyediakan berbagai jenis varian olahan kopi serta didukung dengan
dekorasi ruangan yang menarik dan adanya tunjangan fasilitas seperti free internet. Pada
penelitian sebelumnya, konsumen mengunjungi coffee shop dengan tujuan untuk kepentingan
formal, menjamu klien, membangun relasi bisnis, dan mengembangkan usaha. Atas dasar ini,
sekarang banyak kedai kopi yang menyajikan sajian kopi yang lebih dialektik mengikuti trend
perkembangan penyajian kopi, fasilitas yang nyaman. Coffee shop masih menjadi andalan bagi
para anak muda khususnya di kota-kota besar. Hal ini dapat dilihat dari fenomena
menjamurnya coffee shop di beberapa tempat. Di kota besar eksistensi coffee shop mulai
diperhitungkan bagi anak-anak muda khususnya mahasiswa. Umumnya, kafe sebagai tempat
bertatap muka, baik itu dengan keluarga, teman ataupun rekan bisnis. Tidak dipungkiri,
pembuktian ini kian berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat khusunya kaum muda. Kini
orang pergi ke coffee shop tidak hanya untuk mencicipi makanan atau minuman khasnya,
melainkan untuk nongkrong dan bersantai dengan kelompoknya. Kegiatan tersebut sudah
menjadi bagian dari gaya hidup (lifestyle) dan meningkatkan angka konsumsi kopi di kalangan
masyarakat. Namun, dengan adanya fenomena tersebut, pengetahuan tentang kopi justru
tergolong rendah karena sebagian besar pengunjung coffee shop datang hanya sekedar

nongkrong bersama teman dan mengkesampingkan pengetahuan-pengetahuan tentang kopi.

Dengan demikian, ada tidaknya hubungan antara pengetahuan dan gaya hidup terhadap
frekuensi konsumsi kopi di coffee shop menjadi hal yang menarik untuk diteliti dan diketahui

hasilnya.



1.2. Tinjauan Pustaka

1.2.1. Kopi (Coffea canephora)

Kopi merupakantanaman berbentuk pohon yang termasuk keluarga Rubiaceae dan genus
Coffea. Kopi ini tumbuh tegak, bercabang dan tingginya dapat mencapai 12 m. Dua jenis
varietas kopi yang utama dijual di pasaran yang memiliki keunikan masing—masing yaitu biji
kopi Arabika (Coffea arabica) dan kopi Robusta (Coffea canephora)yang merupakan kopi
tradisional dengan cita rasa terbaik, dapat tumbuh di negara beriklim tropis atau subtropis
termasuk di Indonesia.Biji kopi yang dihasilkan berukuran cukup kecil dan berwarna hijau
merah gelap. Biji kopi Robusta (Coffea robusta) diklasifikasikan sebagai kopi kelas 2, karena
rasanya yang lebih pahit dari kopi Arabika, sedikit asam, dan mengandung kafein dalam kadar
yang jauh lebih banyak dibandingkan biji kopi Arabika. Selain itu, ada kopi Liberika (Coffea
liberica) yang berasal dari Afrika, tepatnya berasal dari Liberia. Aroma yang didapat dari kopi
Liberika sangat khas dan mudah untuk membedakannya dari kopi Robusta atau Arabika.
Aromanya menyengat tajam dengan rasa pahit yang lebih kental. Biasanya, kopi Liberika

dicampuri susu untuk menutupi aroma tajamnya dan rasa pahit kopinya (Miladi, 2018).

Kopi mengandung berbagai macam komponen penyusun pembentuk aroma. Hal ini
menyebabkan kopi memiliki bau yang khas dan kuat. Biji kopi dapat memiliki lebih dari 1.000
komponen aroma penyusunnya. Rasa pahit kopi disebabkan karena adanya komponen fenolik
chlorogenic acid. Chlorogenic acid disebabkan karena adanya proses esterifikasi dan proses
pemanasan dengan suhu tinggi (roasting). Selain itu, pemanasan dengan suhu tinggi
menyebabkan terjadinya reaksi pencoklatan (Maillard reaction). Adanya reaksi Maillard

menyebabkan rasa pahit yang disebabkan oleh adanya melanoidins (Davies, 1997).

Kopi merupakan tanaman yang menghasilkan sejenis minuman, minuman ini dihasilkan dari
seduhan kopi dalam bentuk bubuk. Flavor pada kopi yang dihasilkan berpengaruh pada
beberapa faktor yakni jenis biji hijau yang digunakan, penyangraian, penggilingan, hingga
metode penyeduhannya. Di Indonesia sendiri pada umumnya ada beberapa varietas kopi yang
tumbuh antara lain adalah Arabika (Coffea Arabica L.), Robusta (Coffea Canephora), Liberica
(Coffea Liberica) (M. Irfan, 2019).

Indonesia mempunyai banyak konsumen penikmat kopi. Konsumen penikmat kopi dari tahun

ke tahun terus meningkat. Jenis kopi yang sering dikonsumsi ialah kopi arabica dan robusta.



Kopi dikonsumsi oleh berbagai kalangan usia. Peminum kopi terbanyak pada konsumen di
rentang usia 25-39 tahun. Namun, pengaruh gaya hidup serta kafeatau restoran yang mengolah
kopi menjadi berbagai minuman menarik membuat persentase remaja dan dewasa muda
sebagai konsumen kopi semakin meningkat. Pada tahun 2011, 40% dari usia 18-24 tahun

mengkonsumsi kopi setiap hari; meningkat dari 31% pada tahun 2010 (Tarigan, 2015).

1.2.2. Coffee Shop

Coffee shop (kedai kopi) adalah suatu tempat (kedai) yang menyajikan olahan kopi espresso
dan kudapan kecil. Seiring perkembangan zaman coffee shop menyediakan makan kecil dan
makanan berat. Industri kopi di Indonesia dalam beberapa kurun tahun terakhir terus bergairah
dengan semakin bertambah dan meningkatn 10 produksi kopi olahan yang dihasilkan oleh
industri pengolahan kopi, semakin suburnya coffee shopdi kota-kota besar. Produk-produk
yang dihasilkan oleh industri kopi pada dasarnya adalah berupa kopi bubuk dan kopi instan.
Pertumbuhan produksi kopi olahan, terutama kopi bubuk terus meningkat. (Kurniawan &
Ridlo, 2017).

Strata Industri kopi dalam negeri sangat beragam, dimulai dari unit usaha berskala home
industry hingga industri kopi berskala multinasional. Produk-produk yang dihasilkan tidak
hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi kopi dalam negeri, namun juga untuk mengisi
pasar di luar negeri. Konsumsi kopi di dalam negeri merupakan pasar yang menarik bagi

kalangan pengusaha yang masih memberikan prospek dan peluang(Kurniawan & Ridlo, 2017).

Kopi menjadi minuman yang cukup digemari oleh masyarakat Indonesia. Aromanya yang
harum, rasanya yang khas dan nikmat, serta khasiatnya yang dapat menyegarkan badan
membuat kopi sangat diminati. Saat ini, istilah coffee morning telah menjadi salah satu gaya
hidup kalangan tertentu di coffee shop. Harga secangkir kopi pun ikut meningkat seiring
dengan perubahan gaya hidup kalangan tertentu yang menjadikan acara minum kopi sebagai
suatu tradisi, tak bisa dipungkiri minum kopi di cafe dengan harga puluhan ribu bahkan ratusan

ribu rupiah adalah gengsi tertentu bagi peminumnya.

Khususnya pada sekelompok mahasiswa dan eksekutif muda yang sebagai masalah untuk
diteliti karena sekelompok mahasiswa dan eksekutif muda itu sendiri, merupakan bagian juga

dari penikmat coffee shop. Sekelompok ini merupakan yang paling banyak penikmat coffee



shop karena sering terlihat berkumpul dengan teman-temannya, bisa untuk sekedar mengobrol
atau mengerjakan tugas bersama-sama, menghabiskan waktu, bertemu dengan klien, atau
hanya untuk sekedar bersantai. Sekelompok ini juga lebih banyak memiliki waktu luang
dibandingkan anak sekolah karena waktu yang dimiliki anak sekolah cukup padat jika

dibandingkan dengan kelompok mahasiswa dan eksekutif muda.

Kota Semarang layak untuk menjadi sampel penelitian ini karena berdasarkan data persebaran
jumlah coffee shop yang ada di Kota Semarang menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Hampir setiap kecamatan memiliki minimal 5 coffee shop baik kedai kopi kecil, menengah

hingga merk kopi besar seperti Starbucks.

1.2.3. Pengetahuan Kopi

Sebuah studi jurnal mengatakan bahwa bahasa Afrika awalnya dibuat dari kata kopi yang
kemudian disebut sebagai “Kaffa”, yaitu sebuah kota di wilayah Soha di Ethiopia, sebuah
wilayah dataran tinggi di Afrika. Ada kopi primer dan sentra produksi, juga dikenal sebagai
kopi tanah air. Kata kopi memiliki poin lain yang diklaim dari bahasa Arab. Berasal dari pohon
kopi yang disebut “bunn” (bun) kemudian buahnya disebut “kahva” sekitar abad ke-15. Kata
"kahva" telah diklaim sebagai versi perubahan dari "kaffa" dalam bahasa Arab. Biji kopi yang
dihasilkan kemudian diproduksi sebagai minuman dengan cara digiling dan diseduh dengan air
mendidih. Belakangan, tidak ada bukti yang sah tentang siapa yang pertama kali menciptakan
kopi sebagai minuman. Bukti pertama telah terlihat pada abad pertengahan bahwa Afrika
menjadi tempat kopi. Kemudian menyebar ke Mekah dan Madinah melalui Yaman di selatan.
Istanbul, khususnya di Tahtakale menjadi tempat pertama yang membuka kedai kopi pertama
pada tahun 1555. Kegiatan sosial dalam sosialisasi meningkat sebagai rutinitas yang

berlangsung di kedai kopi (Maulana et al., 2021).

Studi lain menyebutkan bahwa pengenalan kopi berasal dari budaya Ottoman. Pada tahun 1520
— 1566 sebagai era Suleiman yang Agung, disebut bahwa kopi telah membawa Ottoman
kemudian menyebar ke negara-negara Barat sekitar abad ke-16. Pada akhir abad ke-17, kopi
menjadi terkenal di sebagian besar Eropa dan sudah dikenal di seluruh dunia kemudian menjadi
produk komersial dan signifikan sebagai minuman. Kopi telah berkembang menjadi minuman
paling populer yang sebelumnya dikonsumsi oleh kaum bangsawan. Sekarang, kopi adalah

bagian dari konsumsi Kita sehari-hari dan lebih besar sebagai gaya hidup kemudian tumbuh



menjadi bisnis yang signifikan di beberapa negara terutama sebagai sumber pendapatan utama
bagi banyak tempat penghasil kopi. Kopi sendiri berkembang menjadi ruang untuk menikmati
minum kopi; Rumah kopi. Pertama, Coffeehouses dibangun dengan arsitektur yang megah
dengan banyak lampu terang. Kegiatan sosial berlangsung di mana orang berkomunikasi

dengan orang lain sebagai seni dan tradisi lisan (Yeretzian, 2017).

Pengetahuan kopi juga berevolusi dalam tiga tahap yang disebut "gelombang kopi".
Perusahaan "My Coffee Box" (2017) dan "Animal Gourmet™ (2014) menggambarkan apa yang
dianggap sebagai tiga "gelombang kopi". Gelombang kopi juga muncul di Meksiko, tetapi pada
waktu yang berbeda. Gelombang pertama mengacu pada cara menyiapkan minuman. Sediaan
dapat larut, digiling atau dengan susu dan variannya. Gelombang pertama dibingkai secara
sosial pada akhir Perang Dunia H. Industri kopi diistimewakan volume produksi dan harga
rendah. Tahap pertama berakhir pada tahun 1989 di Meksiko. Kopi arabika diproduksi di
bawah klasifikasi "konvensional.” Organisasi Kopi Internasional mengatur komersialisasi.
Bursa Efek New York menetapkan harga kopi dalam kategori "komoditas". Kopi Meksiko
memiliki harga yang lebih rendah karena "kualitas buruk™ (Escamilla-Prado and Landeros-
Sénchez, 2016).

Gelombang kedua dikontekstualisasikan dalam revolusi industri Eropa. Hal ini ditandai dengan
terciptanya mesin ekstraksi espresso. Mesin espresso menyebabkan terciptanya kedai kopi.
Kafetaria memotivasi perbedaan kopi "konvensional™ dan "spesial”. Gelombang kopi kedua
muncul di Meksiko dari tahun 1990 hingga 2010. Cara kopi diproduksi berubah. Kopi beralih
dari produksi konvensional ke produksi organik. Kopi mendapat sertifikasi dengan atribut
tertentu. Atributnya adalah: organik, adil, bersahabat dengan burung, segel produsen kecil dan
berkelanjutan. Organisasi petani kopi dimasukkan ke dalam bentuk produksi ini. Organisasi
terkemuka yang berpartisipasi berasal dari Oaxaca dan Chiapas. Ada hubungan antara atribut
kemasan dengan keputusan pembelian merek independen pada kategori kopi. Merek
independen bersaing dengan merek terkemuka. Atribut visual kemasan dapat mempengaruhi
pembeli untuk memilih antara merek terkemuka atau merek independen. Dalam atribut visual

kemasan, psikologi warna dapat mempengaruhi preferensi pembelian (Aranda, 2017).

Akhirnya, gelombang ketiga ditandai dengan hati nurani konsumen. Ini memberikan
pentingnya dampak kopi dalam dimensi yang berbeda. Dimensi tersebut terutama



dipertimbangkan sebagai aspek sosial, lingkungan, kesehatan dan "seni" dalam persiapan.
Gelombang kopi ketiga muncul di Meksiko pada 2010. Kopi diproduksi di lot mikro. Lot
dibentuk dalam jumlah 20 hingga 150 karung. Minuman kopi memiliki khasiat yang luar
biasa. Kopi dianggap sebagai spesialisasi. Barista dan roaster berkontribusi pada
pembentukan tahap ketiga. Pelanggan AS saat ini membantu pengenalan kopi spesial ke pasar
yang berbeda (Rincon Ruiz, 2017). Kopi sendiri berkembang menjadi ruang untuk menikmati
minum kopi, coffee house. Coffeehouses dibangun dengan arsitektur yang megah dengan
banyak lampu terang. Kegiatan sosial berlangsung di mana orang berkomunikasi dengan

orang lain sebagai seni dan tradisi lisan (Maulana et al., 2021).

Selanjutnya, kedai kopi telah menjadi “rumah publik” di lingkungan domestik yang terbuka
untuk semua orang. Kedai kopi lambat laun menjadi ruang komersial bagi masyarakat hingga
peruntukannya berubah menjadi kedai kopi, meskipun kedai kopi masih ada di beberapa
daerah. Dari waktu ke waktu, kopi menyebar dengan cepat malah membawa beberapa larangan.
Dianggap sesat dalam Islam karena menyenangkan dan bahkan dilarang dengan keyakinan
bahwa “biji kopi tidak sesat lagi setelah disangrai”, kemudian cepat menyebar dan berlanjut
sebagai budaya kopi (Suminto, 2018). Di Indonesia, Syafrudin selaku Ketua Specialty Coffee
Association of Indonesia (SCAI), mengatakan kontribusi kedai kopi atas serapan produksi kopi
dalam negeri mencapai 25%-30% dan terus meningkat. Tapi, sejarah kopi Indonesia masih
hilang bahkan kosong. Kopi terkait dengan isu budaya stelsel yang dilakukan oleh Belanda.
Hal ini mungkin memerlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana kopi menjadi

kebiasaan minum bagi masyarakat di Indonesia (Gumulya dan Helmi, 2017).

1.2.4. Gaya Hidup

Kebiasaan konsumsi adalah “pembicaraan”. Roland Barthes mendefinisikan "pembicaraan™
dalam bukunya " Mythologies ". Menurut Barthes, “bicara” merupakan sistem semiologis yang
memunculkan mitos. Mitos tersebut dapat bersifat linguistik atau non-linguistik. Misalnya, kita
harus mempertimbangkan sejarah untuk menganalisis gaya hidup orang. Dengan mengetahui
gaya hidup masyarakat, maka dapat diketahui kebiasaan konsumsi kopi. Dengan cara ini, mitos
dicirikan. Kopi adalah minuman yang dibuat dengan infus. Infus dibuat dengan biji kopi
panggang dan bubuk. Definisi ini secara linguistik mengacu pada bahan mentah (biji) yang

diubah (panggang, giling, dan infus). Hasil transformasi berupa cairan yang layak dikonsumsi



manusia (minum). Namun, Real Academia Espafiola (RAE) juga menunjukkan definisi seperti
kopi mabuk (sarapan), kopi konser (tempat musik dimainkan), dan kopi Irlandia (dengan krim
dan wiski). Definisi terakhir ini memiliki karakteristik yang terkait dengan tempat sosial atau
dengan kebiasaan konsumsi yang ditentukan (Limon-Rivera et al., 2017).

Sosiologi, antropologi, dan epidemiologi merupakan ilmu-ilmu yang memberikan kontribusi
paling besar terhadap perkembangan konsep gaya hidup. llmu-ilmu ini mendefinisikan gaya
hidup sebagai pola perilaku kelompok. Pola perilaku memiliki pengaruh yang kuat terhadap
struktur sosial. Gaya hidup terdiri dari reaksi dan pola kebiasaan yang dipelajari dalam proses
sosialisasi. Pembelajaran dilakukan dengan orang tua, teman sekelas, teman, dan saudara
kandung atau dengan pengaruh sekolah dan media. Pembelajaran ditafsirkan dan diterapkan
dalam situasi sosial yang beragam. Gaya hidup tidak tetap, tetapi menghadirkan perubahan

yang konstan (Alvarez, 2012).

Inovasi digital dan online sangat penting dalam perubahan teknologi di perusahaan dan
masyarakat. Jejaring sosial adalah alternatif penawaran dan permintaan di pasar digital.
Jejaring sosial ini berfungsi untuk mengembangkan strategi loyalitas pelanggan dalam
pemasaran digital. Jejaring sosial yang paling representatif adalah Facebook, YouTube,
Twitter, dan Instagram. "Kebiasaan konsumsi" adalah kata majemuk. Konsepnya terdiri dari
kata "kebiasaan" dan "konsumsi". RAE mendefinisikan "kebiasaan" sebagai cara khusus untuk
melanjutkan atau berperilaku yang diperoleh melalui pengulangan tindakan yang sama atau
serupa atau berasal dari kecenderungan yang melekat. RAE yang sama mendefinisikan
"mengkonsumsi” sebagai Menggunakan bahan makanan atau barang lain untuk memuaskan
kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu, kebiasaan konsumen adalah cara berperilaku yang

unik ketika menggunakan suatu barang.

Barang atau jasa memiliki tujuan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan. Pemasaran
membantu individu mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan. Bantuan ini
dilakukan melalui penciptaan dan pertukaran produk dan nilai. Hubungan penciptaan dan
pertukaran nilai dipelajari dalam disiplin ilmu seperti psikologi, neuromarketing, dan
behaviorisme (model perilaku konsumen). Model-model ini berusaha memahami apa yang
terjadi dalam hati nurani pembeli. Hati nurani pembeli mempengaruhi keputusan untuk
memperoleh suatu produk atau jasa. Dengan demikian, perilaku konsumen mendefinisikan

bauran pemasaran. Bauran pemasaran berusaha memposisikan produk di benak konsumen.



Misalnya, keputusan pemasaran dapat berorientasi pada desain, volume produksi, distribusi,
dan lokasi. Proses otak menjelaskan perilaku dan pengambilan keputusan konsumen. Dengan
cara ini, pemasar dapat membuat keputusan pemasaran berdasarkan perilaku konsumen (Wells,
2014).

1.2.5. Tingkat Konsumsi Kopi

Minum kopi kini sudah menjadi bagian dari gaya hidup, terutama bagi anak muda. Semakin
banyak kedai kopi yang dibuka dan banyak dari kedai ini memilih menggunakan biji kopi
Indonesia. Hal ini tentu mendongkrak popularitas kopi Indonesia, baik di Indonesia maupun di
luar negeri. Agrofarm bahkan mencatat bahwa Indonesia telah memasok kopi ke jaringan kedai
kopi internasional terkenal yang berbasis di AS sejak tahun 1970-an. Beberapa varian kopi
Indonesia yang populer di dunia internasional adalah Gayo, Toraja, Bali, dan Papua.
Pencapaian ini terus meningkat, dan Indonesia kini berada di urutan keempat daftar negara
pengekspor kopi terbesar di dunia untuk musim 2016-2017. Kopi Indonesia semakin populer.
Salah satu alasan kopi Indonesia menarik adalah keragaman rasa dan aromanya. Setiap varian
yang ditanam di daerah yang berbeda juga memiliki rasa yang berbeda. Beberapa memiliki rasa
pedas yang kuat, sementara varian lainnya memiliki rasa buah yang lebih ringan, namun

semuanya terasa lezat (Islami, 2020).

Dengan bertambahnya jumlah kedai kopi lokal, permintaan kopi dalam negeri juga meningkat.
Wakil Ketua Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) Pranoto Soenarto mengatakan kopi
ditanam 8% lebih banyak setiap tahun. Artinya, dalam satu tahun, orang Indonesia bisa minum
hingga 1.000 cangkir kopi atau rata-rata 2-3 cangkir sehari, dengan satu cangkir kopi
membutuhkan sekitar 10-15 gram kopi. Namun, konsumsi kopi di Indonesia belum sebesar di
Jepang atau Malaysia yang angkanya bisa mencapai 4 kg per kapita. Memang, sebagian besar
kopi Indonesia diekspor daripada dikonsumsi di dalam negeri. Konsumsi dalam negeri
tentunya akan terus meningkat seiring dengan semakin banyaknya masyarakat yang terbiasa

nongkrong sambil minum kopi (Wijaya, 2021).

Peluang untuk mendongkrak konsumsi domestik masih terbuka lebar. Oleh karena itu, produksi
kopi dalam negeri perlu ditingkatkan untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat.
Pemerintah melalui antara lain Kementerian Pertanian mengatakan sedang menyiapkan

berbagai program untuk itu. Pemerintah berencana meningkatkan produktivitas kopi melalui



penanaman bibit, penggunaan pupuk, pengelolaan air, dan penanaman kembali tanaman kopi
lama dengan yang baru. Selain itu, pemerintah juga meningkatkan aspek logistik untuk
mendukung stabilitas harga produk pertanian dan perkebunan, termasuk kopi. Hal ini karena
logistik memegang peranan sentral dalam pengiriman bahan baku dari petani sampai ke tangan
pengecer atau penjual. Bahkan Kementerian Dalam Negeri menyatakan hal ini dalam studi
mereka (Olivia & Hidayat, 2020).

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pengetahuan tentang kopi dan gaya
hidup, mendiskripsikan frekuensi konsumsi kopi, serta mengetahui hubungan pengetahuan dan

gaya hidup terhadap frekuensi konsumsi kopi di coffee shop.



